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MOTTO 

 

“Di antara akhlak seorang mukmin adalah berbicara dengan baik, bila 

mendengarkan pembicaraan tekun, bila berjumpa orang dia menyambut dengan 

wajah ceria dan bila berjanji di tepati.” 

(HR. Ad-Dailami) 
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ABSTRAK 

 

Sukmawati, Sinta, 2024, “Upaya Penanaman Karakter Religius Siswa Melalui 

Kegiatan Pembiasaan Tahlil di MIS Kuripan Lor Pekalongan”.Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Negeri Kh. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Prof. 

Dr. H. Moh. Sugeng Solehudin, M. Ag. 

Kata Kunci : Upaya, Karakter Religius, Pembiasaan Tahlil 

Era globalisasi memunculkan persoalan pendidikan salah satunya pendidikan 

karakter religius, seperti kurangnya rasa hormat kepada guru maupun orang tua, 

siswa datang terlambat , siswa berkata kotor,siswa tidak berseragam dengan rapih, 

siswa makan sambil berdiri, dan siswa mencontek ketika ujian. Masalah ini dapat 

diantisipasi dengan menanamkan karakter religius pada peserta didik. Pendidikan 

karakter tidak hanya dilakukan di dalam kelas, bisa diterapkan melalui kegiatan yang 

ada di madrasah yang dilakukan diluar pembelajaran seperti kegiatan pembiasaan 

tahlil. kegiatan pembiasaan tahlil dalam membentuk karakter religius siswa dapat 

dilakukan dengan menggunakan berbagai upaya. 

Rumusan masalah penelitian ini yaitu : 1. Bagaimana upaya penanaman 

karakter religius siswa melalui kegiatan pembiasaan tahlil di MIS Kuripan Lor 

Pekalongan 2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam penanaman 

karakter religius siswa melalui kegiatan pembiasaan tahlil di MIS Kuripan Lor 

Pekalongan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Jenis 

penelitiannya yaitu penelitian lapangan (field research). Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisis data dengan model Miles dan Huberman yang meliputi, 

redukasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan data 

dengan cara triangulasi. 

Hasil penelitian ini menujukan bahwa upaya penanaman karakter religius siswa 

melalui kegiatan pembiasaan tahlil di MIS Kuripan Lor Pekalongan yaitu dengan 

memberikan contoh atau teladan, memberikan motivasi, membiasakn diri membaca 

tahlil, dan pemberian pengawasan. Faktor pendukungnya yiatu, adanya kerjasama 

antar guru, dan sarana dan prasarana yang memadai. Faktor penghambatnya yaitu, 

cuaca hujan, kesadaran diri peserta didik, dan lingkungan masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman, khususnya di era globalisasi  memunculkan 

persoalan pendidikan salah satunya pendidikan karakter religius. Banyak 

ditemukan masalah tentang rendahnya karakter religius peserta didik. Hal 

tersebut terjadi adanya segala kemajuan dalam segala aspek kehidupan manusia 

yang tidak lepas dari perkembangan teknologi, komunikasi, informasi dan 

transportasi sehingga menyebabkan permasalahn dikalangan masyarakat yang 

beraneka ragam, dimana ajaran agama tidak searah dengan karakter mereka, dan 

ada perbedaan antara yang diajarkan dan apa yang dipraktikan yang 

menyebabkan pergeseran nilai-nilai kehidupan, akibanya banyak yang hanyut 

dalam kemajuan zaman tanpa memperhatikan ajaran agamanya (Muna, 2020) 

Era globalisasi memicu banyak kasus penyimpangan-penyimpangan yang 

dilakukan banyak anak dan remaja, hal tersebut dipicu karena perkembangan 

teknologi seperti televisi, gadget, internet, dan teknologi lainnya (Muallifin, 

2018). Berbagai macam  teknologi tersebut, apabila anak-anak yang 

menggunakan tanpa pengawasan orang tua menjadikan dampak kepada anak 

seperti anak-anak menjadi kecanduan game, menonton vidio yang tidak pantas, 

dan melakukan hal-hal yang tidak pantas. Seperti halnya yang terjadi di sekolah 

dasar Sukabumi, dimana seorang siswa kelas 3 mengalami bullying oleh teman-

teman sekelasnya dan mengakibatkan patah tulang (Hadi, 2023). Selain kasus 

bullying yang terjadi di sekolah dasar, karena kurangnya memiliki karakter 
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religius, terdapat beberapa perilaku siswa yang tidak baik yang sering terjadi di 

sekolah dasar pada umumnya seperti kurangnya rasa hormat kepada guru 

maupun orang tua, siswa datang terlambat , siswa berkata kotor,siswa tidak 

berseragam dengan rapih, siswa makan sambil berdiri, dan siswa mencontek 

ketika ujian. Kodisi tersebut merupakan persoalan degradasi moral pada anak-

anak maupun remaja, untuk itu siswa perlu debekali dengan akhlak yang baik. 

Permasalahan di atas perlu adanya pencegahan agar tidak lagi adanya 

krisis karakter terutama karakter religius, pencegahannya yaitu dengan 

memberikan pendidikan karakter kepada siswa. Pendidikan karakter salah satu 

aspek penting dalam proses pendidikan , pendidikan karakter diterapkan melalui 

pendidikan di sekolah. Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang dapat 

membentuk karakter siswa melalui program yang ada di sekolah, sekolah sangat 

penting dan memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap pembentukan 

karakter siswa (Nurratri Kurnia Sari, 2019). 

Karakter religius merupakan sikap atau perilaku yang melekat pada 

seseorang sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya, serta kemampuan untuk  

bertoleran terhadap penganut agama lain. Karakter religius sangat penting untuk 

menumbuhkan sikap siswa yang sesuai dengan ajaran agama, karakter ini  dapat 

dilihat dari cara siswa berbicaranya dengan bahasa yang sopan, selalu 

mengucapkan salam saat bertemu dengan guru dan teman, selalu mengerjakan 

salat tepat waktu dan lain-lain (Purnawan, 2023). Dimana karakter religius 

merupakan dasar yang harus diterapkan kepada anak sejak dini, sebab karakter 
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religius menjadi tumpuan utama setiap individu supaya tidak terpengaruh oleh 

keadaan dan bisa mantap menjalankan ibadah (Safinah, 2019) 

Dalam mengembangkan karakter peserta didik pembiasaan dinilai sangat 

efektif untuk diterapkan kepada peserta didik. Oleh karena itu sebagai awal 

proses pendiidkan, pembiasaan merupakan cara yang efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai moral  dalam jiwa peserta didik. Nilai-nilai yang 

tertanam dalam dirinya akan memanisfestasikan ke kehidupan dewasa nanti 

(Zahrok, 2023). 

MIS Kuripan Lor Pekalongan merupakan madrasah yang memperhatikan 

pendidikan karakter peserta didik terutama karakter religius baik di dalam proses 

pembelajaran maupun luar pembelajaran. MIS Kuripan Lor dalam membentuk 

karakter siswa yaitu melalui kegiatan pembiasaan salah satunya pembiasaan 

tahlilan. Dengan adanya kegiatan pembiasaan tahlilan ini diharapkan dapat 

menumbuhkan karakter peserta didik. Dalam proses penanaman karkter 

terutama karakter religius perlu adanya sosok pendidik, karena pendidik sangat 

penting sebagai sosok teladan bagi siswa untuk membentuk karakter yang baik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru MIS Kuripan Lor 

mengatakan bahwa di kacamatan Pekalongan Selatan masih jarang sekolahan 

yang mengadakan pembiasaan tahlil, MIS Kuripan Lor merupakan salah satu 

madrasah yang mengadakan kegiatan pembiasaan tahlil sebagai upaya 

penanamaan karaakter religius siswa. Hal inilah yang membedakan MIS 

Kuripan Lor Pekalongan dengan madrasah lainnya (Rozaq, 2024). 
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Pembiasaan tahlilan ini di ikuti oleh semua siswa dari kelas I sampai VI, 

kegiatan ini dilaksanakan setiap satu pekan sekali sebelum masuk kelas pada hari 

kamis pada pukul 07.20 WIB dan dilaksanakan di halaman madrasah. 

Pembiasaan tahlil bersama menjadi wadah yang sangat baik bagi peserta didik 

dalam membentuk karakter religius siswa karena setiap proses dan dalam 

pembacaan tahlil terdapat nilai-nilai religius yang terkandung.Dengan 

melakukan tahlil bersama secara terjadwal dan secara rutin otomatis kebiasaan 

tersebut akan melekat dalam diri peserta didik untuk terus melakukan tahlil baik 

dilingkungan madrasah maupun lingkungan masyarakat. Berdasarkan dari 

obsevasi Peneliti juga melihat siswa MIS Kuripan lor sudah tergolong 

mempunyai karakter religius yang baik hal tersebut dilihat pada saat kegiatan 

doa bersama, pembacaan doa di kelas, dan pada saat kegiatan tahlil terlihat 

peserta diidk sangat disiplin dan sudah mencerminkan nilai-nilai religius. 

Pembiasaan tahlil tersebut bertujuan sebagai upaya untuk membawa 

perubahan yang dilakukan oleh guru di MI Salafiyah Kuripan Lor sebagai 

penanaman karakter religius siswa. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Upaya Penanaman 

Karakter Religius Siswa Melalui Kegiatan Pembiasaan Tahlil di MI 

Salafiyah Kuripan Lor Pekalongan”. 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan, yang menjadi 

identifikasi masalah dalan penelitian ini adalah sebagai verikut : 
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1. Permasalahan globalisasi yang mengakibatkan merosotnya karakter seperti 

terjadinya bullying yang dilakukan anak sekolah dasar yang mengakibatkan 

cedera. 

2. Permasalahan karakter religius pada siswa yang kurang baik yang sering 

terjadi di sekolah dasar pada umumnya seperti kurangnya rasa hormat 

kepada guru maupun orang tua, siswa datanng terlambat , siswa berkata 

kotor,siswa tidak berseragam dengan rapih, siswa makan sambil berdiri, dan 

siswa mencontek ketika ujian. 

3. Belum diketahui upaya yang dilakukan dalam menanamkan karakter religius 

melalui kegiatan pembiasaan tahlil.  

1.3  Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang sudah 

dipaparkan di atas agar penelitian ini tidak meluas dari pembahasan yang 

dimaksudkan maka penelitian ini dibatasi pada : 

1. Upaya penanaman karakter religius siswa melalui kegiatan pembiasaan tahlil 

di MIS Kuripan Lor Pekalongan. 

1.4  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah di atas, peneliti menarik rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana upaya penanaman karakter religius siswa melalui kegiatan 

pembiasaan tahlil di MIS Kuripan Lor Pekalongan ? 
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2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam penanaman 

karakter religius siswa melalui kegiatan pembiasaan tahlil di MIS Kuripan 

Lor Pekalongan ? 

1.5  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah , peneliti merumuskan tujuan penelitian 

sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana upaya penanaman karakter religius 

siswa melalui kegiatan pembiasaan tahlil di MIS Kuripan Lor Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat 

dalam penanaman karakter religius siswa melalui kegiatan pembiasaan tahlil 

di MIS Kuripan Lor Pekalongan . 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.1.1 Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah atau 

memberikan sumbangan pengetahuan, wawasan, serta pemikiran bagi 

peneliti pada masa yang akan datang sebagai pengembangan ilmu 

pengetahuan pada bidang upaya penanaman karakter religius siswa 

melalui kegiatan pembiasaan tahlil di MIS Kuripan Lor Pekalongan. 

1.1.2 Secara Praktis 

a. Bagi Madrasah 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan dalam 

upaya meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya pada upaya 

penanaman karakater religius melalui kegiatan pembiasaan tahlil di  
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MIS Kuripan Lor Pekalongan. 

b. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu sebagai 

sumber pandangan dan renungan diri sejauh mana upaya guru dalam 

penanaman karakter religius siswa dan menumbuhkan keinginan guru 

dalam memasukan karakter dalam proses pembelajaran. 

c. Bagi peserta didik 

Dengan adanya penanaman karakter religius siswa dalam 

pembiasaan tahlil diharapkan siswa dapat menjalankannya dalam 

kehidupan sehari-hari baik dilingkungan keluarga, sekolah, dan 

masyarakat dan dapat menjadi kebiasaan siswa untuk bertindak dan 

bersikap sesuai dengan nilai-nialai karakter yang baik. 

d. Bagi peneliti 

Diharapkan penelitian ini dapat memperbanyak informasi dan 

memperluas pengetahuan berfikir serta mendapat pengalaman tentang 

bagaimana menanamkan karakter religius siswa melalui kegiatan 

pembiasaan tahlil di MI Salafiyah Kuripan Lor.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis tentang upaya penanaman karakter 

religius siswa melalui kegiatan pembiasaan tahlil di MIS Kuripan Lor Pekalongan 

yang peneliti jabarkan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

a. Upaya penanaman karakter religius siswa melalui kegiatan pembiasaan tahlil 

di MIS Kuripan Lor Pekalongan dilakukan dengan beberapa cara yaitu : 1) 

memberikan contoh atau keteladanan, dapat dilihat dari guru  pada saat 

kegiatan tahlilan guru hadir tepat waktu, pada saat proses tahlilan guru ikut 

serta dalam proses pembacaan tahlil, pada saat proses pembacaan tahlil khusyu, 

dan tidak berbicara. 2) memberikan motivasi, dapat dilihat dari guru pada saat 

proses kegiatan tahlilan berlangsung guru memberikan nasihat seperti 

menceritakan kisah dari para wali dan orang-orang yang telah meninggal yang 

bertujuan agar anak menjadi lebih semangat untuk melaksanakan tahlilan, dan 

lebih giat untuk membaca Al Qur’an. 3) membiasakn diri membaca tahlil, daat 

dilihat dari proses pelaksanaan pembiasaan yang dilakukan secara rutin yang 

diikuti oleh semua siswa dan guru, yang berujuan agar siswa dapat membaca 

tahlilan dan terbiasa melakukan tahlilan. 4)  Pengawasan pada saat  proses 

penanaman karakter religius siswa melalui kegiatan pembiasaan tahlil yaitu 

dengan guru ikut mendapingi siswa pada saat kegiatan tahlila, apabila ada yang 

kurang tertib guru turun langsung menertibkan anak-anak, memberikan 
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nasihat, arahan , dan bimbimbingan supaya mereka kembali fokus membaca 

tahlil. 

Berdasarkan berbagai upaya yang dilakukan oleh pembina dan guru-guru 

MIS Kuripan Lor telah nampak karakter religius siswa sseperti peserta didik 

mengikuti kegiatan tepat waktu, mengikuti kegiatan pembiasaan tahlil secara 

rutin, membaca tahlil khusyu, berperilaku sesaui ajaran agama. 

b. Faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman karakter religius siswa 

melalui kegiatan pembiasaan tahlil di MIS Kuripan Lor Pekalongan 

Faktor yang menjadi pendukung antara lain :  

1) Adanya kerjasama antar guru, dibuktikan dengan guru ikut berpartisipasi 

mengikuti pembacaan tahlil, dan mendampingi siswa. 

2) Sarana dan prasarana yang memadai seperti majmuk latif atau buku tahlil, 

mik dan souan,dan tikar. 

Faktor yang menjadi penghambat antara lain : 

1) Cuaca hujan, menjadikan pelaksanaan pembiasaan terhambat. 

2) Kurangnya kesadaran diri siswa pada saat mengikuti pembiasaan tahlil 

seperti, siswa kurang fokus, bercanda. 

3) Lingkungan sekitar peserta didik, seperti lingkungan masyarakat dapat 

mempengaruhi perilaku siswa apabila lingkungannnya tidak mendukung
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5.2 Saran 

Pada bagian akhir skripsi ini, setelah melakukan analisis dan telah 

menghasilkan kesimpulan, maka dengan rendah hati, peneliti memberikan 

beberapa saran  yang mungkin dapat bermanfaat bagi semua, diantarnya: 

1. Bagi madrasah , upaya penanaman karakter religius siswa melalui kegiatan 

pembiasaan tahlil sudah berjalan dengan baik. Supaya karakter religius siswa 

tetap terjaga, maka madrasah harus tetap konsisten mempertahankan kegiatan 

pembiasaan tahlil.  

2. Proses kegiatan tahlil dalam membentuk karakter religius siswa tidak berjalan 

dengan sendirinya. Untuk itu guru diharapkan  tetap mendampingi, 

membimbing, dan selalu memberikan contoh yang baik dalam penanaman 

karakter religius. 

3. Bagi siswa diharapkan agar dapat mempertahankan karakter religius mereka 

sehingga bisa   di terapkan untuk diri sendiri maupun kepada orang lain, dan  

dapat terus melaksanakan tahlilan baik dilingkungan sekolah maupun 

masyarakat dan pada saat proses kegiatan tahlilan diharapkan peserta didik  

mengikuti kegiatan dengan tertib. 
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